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Abtrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Standardisasi sarana dan 
prasarana berdasarkan Undang-Undang Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 24 Tahun 2007, 2) Manajemen sarana dan prasarana, 3) Hambatan yang 
dialami dalam mengelola sarana dan prasarana, 4) Solusi yang diambil untuk 
mengatasi masalah yang dialami, dan 5) Peran manajemen sarana dan prasarana 
dalam pengembangan sekolah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
desain studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui analisis interaktif yang meliputi 
pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Standardisasi saran dan prasarana di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar sudah memenuhi Undang-Undang Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar nasional pendidikan 
seperti ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, UKS, perpustakaan, tempat 
bermain/olahraga, gudang, jamban, dan ruang sirkulasi. 2) Manajemen sarana dan 
prasarana semua diserahkan kepada wakil kepala sekolah bagian sarana prasarana 
beserta timnya untuk mengelola sarana prasarana meliputi: perencanaan, pengadaan, 
pemeliharaan, penyimpanan, pengawasan, penganggaran, inventarisasi, dan 
penghapusan sarana prasarana, 3) Minimnya perlengkapan sarana prasarana 
perpustakaan dan tempat terlalu sempit, 4) Wakil kepala sekolah bagian sarana dan 
prasarana mempunyai perencanaan untuk membenahi ruang perpustakaan dengan 
melengkapi perlengkapan yang dibutuhkan dan memperluas ruangan kedepannya, 5) 
Peran manajemen sarana dan prasarana dalam pengembangan sekolah sangat 
berpengaruh sekali, karena pengelolaan sarana dan prasarana yang baik akan 
memajukan kualitas/kuantitas sekolah dengan berbagai prestasi yang diraih, sehingga 
memikat orang tua peserta didik untuk menyekolahkan anaknya di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar.  
 
Kata Kunci: standardisasi, manajemen, hambatan, solusi, dan peran manajemen  




This study aims to describe the: 1) Standardization and infrastructure based on 
the law regulation of the Minister of national education of 24 of 2007, Number 2) 
management and infrastructure, 3) Barriers experienced in managing infrastructure, 
4) solutions are taken to overcome the problems experienced, and 5) and 
infrastructure management role in the development of the school. This type of 




are interviews, observation, and documentation. Data were analyzed through an 
interactive analysis that includes data collection, data presentation, data reduction, 
and the withdrawal of the conclusion. The technique of the validity of the data is 
done by triangulation triangulation methods and sources. The results showed that: 1) 
Standardization and infrastructure advice on SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
already meet the law regulation of the Minister of national education of 24 Numbers 
in 2007 about education standards such as classrooms, principal, teacher's room, 
INFIRMARY, library, playground/sports, shed, Privy, and circulation. 2) 
management and infrastructure are all submitted to the Deputy Head of school 
infrastructure section along with her team to manage the infrastructure include: 
planning, procurement, storage, maintenance, supervision, budgeting, inventory, and 
removal infrastructure, 3) lack of supplies infrastructure library and place too 
narrow, 4) vice principal parts and infrastructure planning has to restructure the 
space library with complete equipment necessary and expand future room , 5) the 
role of management and infrastructure development in schools is very influential, 
because management of the facilities and infrastructure that will either advance the 
quality/quatity of schools with various achievements, thus luring the elderly learners 
to send his son in SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar . 
 
Keywords: Standardization, management, barriers, solutions, and role management 
infrastructure in the development of the school. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan disuatu sekolah atau madrasah akan menjadi unggul, jika 
pengelolaan dan penyelenggara pendidikan bisa menerapkan delapan Standar 
Nasional Pendidikan yaitu standar: isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan 
tenaga kependidikan, saraana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan 
penilaian pendidikan di sekolah (Ali, 2012: 39-40). Semua elemen disini 
mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan sekolah yang 
berkualitas. Sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu penunjang 
dalam pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah sangat mempengaruhi hasil dan prestasi belajar 
peserta didik. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah, maka keberadaan sarana dan prasarana pendidikan 
tidak dapat diabaikan, melainkan harus dipikirkan untuk meningkatkan kualitas 
dan mutu suatu sekolah. Selain itu peran manajemen sarana dan prasarana disini 
juga penting untuk mengelola sarana dan prasarana yang ada layak untuk 




pemeliharaan, penyimpanan, pengawasan, penganggaran, inventarisasi, dan 
penghapusan sarana dan prasarana. 
Setiap sekolah atau madrasah paling tidak diharuskan dapat memenuhi 
kriteria minimum baik sarana dan prasarananya seperti ruang kelas, ruang kepala 
sekolah, ruang guru, UKS, perpustakaan, tempat bermain atau olahraga, gudang, 
jamban, dan ruang sirkulasi. Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut 
pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasarana, mengemukakan bahwa standar sarana dan 
prasarana adalah Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan kriteria minimal 
tentang ruang belajar, tempat bermain/olahraga, tempat ibadah, perpustakaan, 
laboratorium, kantor guru, tempat berkreasi, serta sumber belajar lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran berlangsung. Kualitas suatu 
sekolah sangat ditunjang oleh sarana dan prasarana pendidikan. Sarana dan 
prasarana pendidikan juga menjadi salah satu tolak ukur dari mutu sekolah, 
tetapi fakta di lapangan banyak ditemukan sarana dan prasarana yang tidak 
dioptimalkan dan di kelola dengan baik. 
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar merupakan salah satu Sekolah Dasar  
unggul dan sekolah ini mempunyai sarana dan prasarana yang memadai dengan 
sesuai Standar Nasional Pendidikan. Berdasarkan observasi yang sudah 
dilakukan, sekolah tersebut memiliki beberapa sarana dan prasarana yang sudah 
memenuhi standardisasi baik yang ada di dalam ruangan ataupun diluar ruangan 
namun belum secara keseluruhannya, masih ada beberapa sarana pasarana yang 
belum maksimal dalam pengelolaannya. Misalnya tempat bermain/olahraga 
belum terpenuhi kelengkapannya, ruang perpustakaan dan ruang kelas belum 
terpenuhi kelengkapannya pula. Selain peneliti disini ingin mengetahui 
pengelolaan sarana dan prasarana yang ada, juga ingin mengetahui peran sarana 





Dengan memperhatikan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Standardisasi Sarana dan Prasarana dalam Pengembangan 
Sekolah di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar”. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian studi kasus. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian 
adalah SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar yang berada di Jalan Cendana II, 
Gumpang, KartasuraSukoharjo, JawaTengah. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2016 sampai dengan Januari 2017. Subjek atau responden dalam 
penelitian ini adalah wali kelas dan wakil kepala sekolah bagian kurikulum 
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. 
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data utama yang berupa 
kata-kata dan tindakan, serta sumber data tambahan berupa dokumen-dokumen. 
Adapun orang yang menjadi sumber data utama/informan penelitian adalah 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana, guru kelas I 
D, guru olahraga, pengelola perpustakaan dan peserta didik kelas II C dan IV A 
di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. 
Peneliti sebagai instrumen kunci dalam penelitian, partisipasi penuh sekaligus 
pengumpulan data, sedangkan instrumen lain adalah penunjang penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
Wawancara dilakukan guna memperoleh data mengenai manajemen sarana dan 
prasarana, hambatan yang dialami dalam mengelola sarana dan prasarana, solusi 
yang ambil untuk mengatasi masalah yang ada, dan peran manajemen sarana 
dalam pengembangan sekolah di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. Observasi 
bertujuan memperoleh data melalui pengamatan secara langsung mengenai 
standardisasi sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. 
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data mengenai standardisasi sarana 





Dalam menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan tringulasi metode dan 
triangulasi sumber. Peneliti melakukan analisis data antara lain, yang pertama 
adalah pengumpulan data mentah. Pengumpulan data mentah dilakukan sebelum 
penelitian, pada saat penelitian, dan diakhir penelitian. Pengumpulan data akan 
dilakukan melalui wawancara terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bagian sarana dan prasarana, guru kelas I D, guru olahraga, pengelola 
perpustakaan dan peserta didik kelas II C dan IV A di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar, observasi standardisasi sarana dan prasarana, dan dokumentasi berupa 
foto-foto maupun dokumen. Yang kedua adalah mereduksi data merupakan 
menyeleksi antara data yang diperlukan oleh penelitian dengan data yang harus 
dibuang. Dalam penelitian ini mereduksi data dengan mengubah hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi menjadi bentuk tulisan dengan 
memfokuskan pada standardisasi sarana dan prasaraana dalam pengembangan 
sekolah di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. Yang ketiga adalah penyajian 
data, mempertontonkan data mentah sehingga akan terlihat mana data yang 
diperlukan penelitian dan mana data sampah. Dalam penelitian ini menyajikan 
data berupa standardisasi sarana dan prasaraana dalam pengembangan sekolah di 
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. Yang terakhir yaitu pengambilan kesimpulan 
juga disertai dengan proses verifikasi. Pada tahap ini merupakan kesimpulan 
yang menjurus jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya 
dan mengungkap “what” dan “how” dari temuan penelitian tersebut. Dalam 
penelitian ini menverifikasi teori dalam rumusan masalah tentang standardisasi 
sarana dan prasaraana dalam pengembangan sekolah di SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Standardisasi sarana dan prasarana 
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar adalah suatu sekolah yang banyak 
mempunyai sarana dan prasarana, untuk prasarana yang ada seperti ruang 
kelas (21 kelas), UKS, perpustakaan, TU, ruang kepala sekolah, masjid, 
kantin (2 kantin), ruang konseling, ruang komputer, koprasi, ruang 




dan tempat satpam. Semua Semua sarana dan prasarana yang ada bisa 
dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Sedangkan untuk perlengkapan sarana, SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar mempunyai banyak perlengkapan sarana yang ada di dalam 
kelas ataupun luar kelas seperti, meja, kursi, tempat makan, papan tulis, 
LCD, AC/kipas angin, CCTV, monitor, dan lain-lain. 
Relisa (2016), menyatakan bahwa “Ketercapaian standar sarana dan 
prasarana pendidikan dapat diperoleh dengan membandingkan ketentuan 
standar sarana dan prasarana dengan kondisi tersedia pada satuan 
pendidikan baik kuantitas, kualitas, maupun spesifikasi sarana tersebut 
sesuai dengan peruntukannya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
bahwa sarana dan prasaran yang ada di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
semua sudah memenuhi standar minimum dari pemerintah seperti ruang 
kelas, ruang pimpinan, ruang guru, perpustakaan, jamban, gudang, UKS, 
masjid, tempat bermain/olahraga, dan ruang sirkulasi. Hal ini senada 
dengan apa yang ada di Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasarana. 
3.2 Manajemen sarana dan prasarana 
1) Perencanaan sarana dan prasarana 
  Perencanaan sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar, semua di serahkan kepada wakil kepala sekolah bagian sarana 
dan prasarana beserta humasnya. 
  Menurut Darmawan (2014: 98) perencanaan merupakan keseluruhan 
proses perkiraan secara matang rancangan pembelian, pengadaan, 
rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Perencanaan sarana dan prasarana di 
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, semua di serahkan kepada wakil 
kepala sekolah bagian sarana dan prasarana beserta humasnya bertugas 




Muhammadiyah Al-Kautsar dengan disesuaikan anggaran yang telah 
ada.  
2) Pengadaan sarana dan prasarana 
  Pengadaan sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, 
semua diserahkan kepada wakil kepala sekolah bagian sarana dan 
prasarana beserta humasnya untuk membeli/mengadakan sarana dan 
prasarana yang sedang dibutuhkan oleh sekolah, dengan menyesuaikan 
kebutuhan sekolah pada saat itu dan juga disesuaikan dengan anggaran 
yang ada. 
  Menurut Muhroji, dkk (2011: 138) setelah pengadaan sarana 
pendidikan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh 
sarana pendidikan yang diperlukan guna kelancaran proses pendidikan 
dan pengajaran. Berkaitan dengan pengadaan sarana dan prasarana di 
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, pengadaan dilakukan dengan 
menyesuaikan kebutuhan sekolah pada saat itu dan juga disesuaikan 
dengan anggaran yang tersedia yang berasal dari 3 sumber yaitu dari 
BOS, anggaran BPH, dan anggaran dari sekolah sendiri. 
3) Pemeliharaan sarana dan prasarana 
  Pemeliharaan di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, semua warga 
sekolah baik petugas khusus, kepala sekolah, guru, dan peserta didik 
yang lain bertanggung jawab untuk memelihara semua sarana dan 
prasarana yang telah ada. 
  Menurut Fuad dan Matin (2016: 89-100) pemeliharaaan sarana dan 
prasarana adalah kegiatan untuk melaksanakan, mengurus, mengatur 
sarana dan prasarana agar selalu dalam keadaan baik dan siap untuk 
dipergunakan guna mencapai tujuan pendidikan. Berkaitan dengan 
pemeliharaan sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar, semua guru, tenaga pendidik yang lain, dan semua peserta didik 






4) Penyimpanan sarana dan prasarana 
  Penyimpanan sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar, semua di tempatkan pada tempatnya masing-masing dengan 
disesuaikan jenis, bentuk dan ketahan baranganya (barang–barang yang 
mudah pecah jangan disimpan bersama barang-barang yang berbahan 
kayu atau besi karena dari segi ketahanannya sudah mempunyai 
perbedaan).   
  Menurut Muhroji, dkk (2011: 140) penyimpanan barang inventaris 
sebaiknya diklasifikasikan sesuai dengan kode lokasi dan kode barang. 
Klasifikasi ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam pencatatan, 
pencarian, dan penemuan kembali sarana dan prasarana tertentu, baik 
secara fisik ataupun inventaris. Penyimpanan sarana dan prasarana di 
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, semua di tempatkan pada tempatnya 
masing-masing dengan disesuaikan jenis, bentuk  dan ketahan 
baranganya. 
5) Pengawasan sarana dan prasarana 
  Pengawasan sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar, semua guru dan petugas lainnya bertanggung jawab atas 
pengawasan sarana dan prasarana yang telah ada. 
  Menurut Kompri, (2014: 258-259), pengawasan terhadap sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah merupakan usaha yang di tempuh oleh 
pimpinan  dalam membantu personil sekolah untuk menjaga atau 
memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan 
sebaik mungkin demi keberhasilan pembelajaran di sekolah. Berkaitan 
dengan hal pengawasan sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar, semua guru dan petugas lainnya bertanggung jawab atas 
pengawasan sarana dan prasarana yang telah ada. Untuk kepala sekolah 
dan wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana selalu keliling 
ketiga gedung SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar untuk selalu mengecek 





6) Penganggaran sarana dan prasarana 
  Penganggaran sarana dan prasarana yang ada di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar berasal dari 3 sumber yaitu dari BOS, 
anggaran BPH, dan anggaran dari sekolah sendiri. Contoh ketika 
sekolah mendapatkan bantuan 280 juta dari BOS untuk membangun 2 
lokal gedung, kekurangan dananya memakai dana sekolah sendiri. 
  Menurut Mukhtar, dkk (2001) (dalam Kompri, 2014: 250) dana atau 
biaya pendidikan merupakan faktor penting dalam menghasilkan siswa 
yang berkualitas disuatu lembaga pendidikan.  Artinya, lembaga 
pendidikan tersebut memerlukan dana yang akan dipergunakan dalam 
berbagai keperluan, yaitu gaji tenaga kependidikan dan tenaga lainnya, 
biaya pengadaan dan pemeliharaan saran dan prasarana, serta biaya 
penyelenggaraan, perluasan, dan pengembangan. Penganggaran sarana 
dan prasarana yang ada di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar berasal 
dari 3 sumber yaitu dari BOS, anggaran BPH, dan anggaran dari sekolah 
sendiri. 
7) Inventarisasi sarana dan prasarana 
  Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar dilaksanakan dengan bertujuan untuk mempermudah para 
pengurus untuk mencatat semua saraana dan prasarana yang telah ada 
ataupun yang telah dihapus, dengan melalui penomeran atau pemberian 
kode. 
  Menurut  Bafadal, (2008: 56-61) inventarisasi sarana dan prasarana 
dapat diartikan sebagai pencatatan dan penyusunan barang-barang milik 
negara secara sistematis tertiba dan teratur berdasarkan ketentuan atau 
pedoman-pedoman yang berlaku. Kegiatan inventarisasi sarana dan 
prasarana di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar dilaksanakan dengan 
bertujuan untuk mempermudah para pengurus untuk mencatat semua 
saraana dan prasarana yang telah ada ataupun yang telah dihapus, 
dengan melalui penomeran atau pemberian kode contoh pada kode buku 




dan untuk sarana yang lain seperti meja yang ada di ruangan wakil 
kepala sekolah di beri kode (033/S.1.6/2012). 
8) Penghapusan sarana dan prasarana 
  Penghapusan sarana dan prasarana di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar dilakukan jika sarana dan prasarana sudah rusak, jumlahnya 
lebih, selain itu sarana yang tidak dipakai bisa dihibahkan ke sekolah 
lain. 
  Menurut Bafadal, (2008: 61-63) penghapusan barang atau 
perlengkapan pendidikan disuatu sekolah yaitu: dalam keadaan rusak 
sehingga tidak dimanfaatkan lagi, tidak sesuai dengan kebutuhan, kuno, 
terkena larangan, mengalami penyusutan di luar kekuasaan pengurus 
barang, biaya pemeliharaan tidak seimbang dengan kegunaannya, 
jumlahnya berlebihan, dicuri, diselewengkan, dan terbakar atau musnah 
akibat bencana alam. Penghapusan sarana dan prasarana di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar, tidak merta langsung dilakukan jika 
kerusakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah masih bisa 
diperbaiki akan diperbaiki, tetapi jika kerusakannya berat dan 
memerlukan biaya yang melonjak dalam perbaikannya maka sarana dan 
prasarana yang rusak tersebut akan dihapus atau ditiadakan lebih baik 
membeli yang baru, dan jika sarana dan prasarana yang ada sudah tidak 
digunakan oleh sekolah atau jumlahnya lebih dan kondisi masih bagus 
sarana dan prasarana bisa dihibahkan ke sekolah lain untuk 
dimanfaatkan lagi kegunaannya. 
3.3 Hambatan-hambatan yang dialami dalam mendelola sarana dan prasarana 
 Berkaitan dengan hambatan-hambatan yang dialami SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar, semua sarana dan prasarana yang telah ada 
sudah memenuhi standar minimum dari pemerintah, tetapi disini ruang 
perpustakaan masih minim perlengkapannya. Tidak hanya itu luasnyapun 
juga terlalu kecil dengan ukuran 5 m x 5 m, dibandingkan banyaknya 




 Menurut Zulfikar, (2006: 29-31) pada dasarnya tidak ada satupun 
organisasi yang tidak menghadapi permasalahan didalam menjalankan 
tugas-tugas dan fungsinya, sehingga didalam menjalankan misinya selalu 
mulus, tanpa menemui problema sama sekali. Setiap perpustakaan 
mempunyai masalah yang berbeda-beda. Namun secara garis yang dihadapi 
hampir sama tidak jauh berbeda. Berikut ini adalah sejumlah kendala dan 
keterbatasan yang umumnya dihadapi perpustakaan-perpustakaaan di 
Indonesia, baik yang internal maupun eksternal. Sesuai dengan hasil 
wawancara dan observasi yang telah dilakukan, dapat ditemuan beberapa 
hambatan yang dialami SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar sarana dan 
prasarana yang ada didalam perpustakaan sangat minim sekali.  Kurangnya 
buku bacaan peserta didik yang ada di perpustakaan, ukuran ruang 
perpustakaan yang terlalu sempit dengan banyaknya peserta didik yang ada, 
perlengkapan rak buku yang kurang, media yang digunakan untuk 
pembelajaran juga kurang. 
3.4 Solusi yang diambil untuk mengatasi masalah tentang pengelolaan sarana 
dan prasarana 
 Untuk mengatasi masalah yang telah didapat SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar, dari pihak sekolahpun mempunyai sebuah perencanaan tertulis 
mengenai usulan untuk memperbaiki ruang perpustakaan kepada kepala 
sekolah dan para pimpinan yang lain untuk membenahi atau membangun 
ruang perpustakaan baru kedepannya yang lebih besar dan perlengkapan 
sarana dan di dalamnya di perlengkap lagi seperti jumlah buku, jumlah rak, 
jumlah AC, jumlah komputer, CCTV, dan masih banyak yang lainnya. 
 MacDonald, (2002) (dalam Lasa, dkk,  2017: 42-44) keberadaan 
gedung maupun ruang perpustakaan dimaksudkan untuk menampung dan 
melindungi koleksi perpustakaan dan sekaligus sebagai wadah pelaksanaan 
kegiatan pengolahan, kegiatan administrasi, dan pelayanan. Untuk itu 
diperlukan perencanaan tentang ruang perpustakaan dengan memperhatikan 
fungsi setiap ruang, unsur-unsur keharmonisan dan keindahan, baik dari 




SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, dari pihak sekolahpun mempunyai 
sebuah perencanaan tertulis mengenai usulan untuk memperbaiki ruang 
perpustakaan kepada kepala sekolah dan para pimpinan yang lain untuk 
membenahi atau membangun ruang perpustakaan baru kedepannya yang 
lebih besar dan perlengkapan sarana dan di dalamnya di perlengkap lagi 
seperti jumlah buku, jumlah rak, jumlah AC, jumlah komputer, CCTV, dan 
masih banyak yang lainnya.  
3.5 Peran manajemen sarana dan prasarana dalam pengembangan sekolah 
 Peran manajemen sarana prasarana pendidikan di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar dalam pengembangan sekolah sangat 
berpengaruh sekali, karena dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang 
baik akan meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah dengan berbagai 
prestasi yang diraih, sehingga memikat orang tua peserta didik untuk 
menyekolahkan anaknya di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
 Menurut Darmawan (2014: 9-10) Standar sarana prasarana Sekolah 
merupakan bagian dari kebijakan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
layanan dasar dan kualitas dari penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan 
kegiatan perencanaan sarana dan Prasarana sangat diperlukan baik untuk 
jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini penting dilakukan secara 
rigit dengan maksud agar terjadi suatu kesesuaian antara kebutuhan akan 
sarana dan prasarana, ketersediaan dana, dan kemanfaatan barang tersebut 
sehingga menunjukkan adanya kepastian arah dan tujuan. Peran manajemen 
sarana prasaran pendidikan disuatu di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
dalam pengembangan sekolah sangat berpengaruh besar, karena dengan 
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik akan memikat orang tua 
peserta didik untuk menyekolahkan anaknya di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar. Kelengkapan sarana prasarana dan pengelolaan sarana prasarana 
yang baik akan mempermudah sekolah dalam mengembangkan sekolahnya 
melalui prestasi yang di capai sekolah ataupun peserta didik (akademik 
ataupun non-akademik). SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar telah banyak 




prasarana yang baik, contoh mendapatkan juara III mengenai kebersihan 
sekolah, mendapat juara I Futsal, mendapat juara pramuka/hawe, dan lain-
lain. Jika manajemen sarana dan prasarana yang dilaksanakan bisa berjalan 
dengan lancara dan baik maka kegiatan proses pembelajarannyapun tidak 
akan terganggu, sebaliknya jika suatu sekolah tidak mampu memanajemen 
sarana dan prasarananya dengan baik maka proses pembelajarannyapun 
akan terganggu sehingga tujuan pendidikan akan sulit tercapai. 
4. SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Standardisasi sarana dan prasarana yang terdapat di SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar sesuai dengan Undang-Undang Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 24 Tahun 2007 Tanggal 28 Juni 2007, antara lain: ruang 
kelas, ruang pimpinan, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang UKS, masjid, 
jamban, gudang, tempat olahraga/bermain, dan ruang sirkulasi. 
2. Pengelolaan sarana dan prasarana yang ada di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar meliputi dari beberapa tahap, seperti berikut: tahap perencanaan, 
tahap pengadaan, tahap pemeliharaan, tahap penyimpanan, tahap 
pengawasan, tahap penganggaran, tahap inventarisasi, dan tahap 
penghapusan. 
3. Hambatan dalam mengelola sarana dan prasarana yang di alami SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar hanya terletak pada pengelolaan perpustakaan, 
antara lain: 
a. Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar masih sangat minim sekali, seperti: koleksi buku, rak, meja, 
kursi, dan lain-lain. 
b. Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar masih sangat minim sekali, seperti: koleksi buku, rak, meja, 




c. Luas perpustakaan terlalu sempit, dibandingkan dengan jumlah peserta 
didik yang ada di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar. 
4. Solusi dalam mengatasi masalah tentang pengelolaan sarana dan prasarana 
yang ada di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, antara lain: 
a. Perencanaan, yaitu berupa mengubah letak perpustakaan supaya lebih 
strategis serta memperluas ukuran perpustakaan. 
b. Pengadaan, yaitu berupa menambah perlengkapan sarana prasarana, 
seperti koeksi buku, rak, meja, dan lain-lain. 
5. Peran manajemen sarana prasaran pendidikan di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar dalam pengembangan sekolah sangat berpengaruh, karena dengan 
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik akan memajukan kualitas dan 
kualitas sekolah dengan berbagai prestsi yang diraih, sehingga memikat 
orang tua peserta didik untuk menyekolahkan anaknya di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar. Kelengkapan sarana prasarana dan pengelolaan 
sarana prasarana yang baik akan mempermudah sekolah dalam 
mengembangkan sekolahnya melalui prestasi yang di capai sekolah ataupun 
peserta didik (akademik ataupun non-akademik). SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar telah banyak mendapatkan prestasi/juara yang dicapai dari 
manajemen sarana dan prasarana yang baik, contoh mendapatkan juara III 
mengenai kebersihan sekolah, mendapat juara I Futsal, mendapat juara 
pramuka/hawe, mendapatkan akreditasi A dari pemerintah dengan 
mendapatkan nilai 91, dan masih banyak yang lainnya 
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